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SUMMARY

DINA MARIA FEBRI D. Population Dynamics of Pentalonia nigronervosa
Coq. (Hemiptera: Aphididae) on AA and AAA Genotype of Banana Plants.
(Supervised by SUPARMAN SHK).

The research was aimed to know the difference of population dynamics of
P. nigronervosa on banana plants containing AA genome (Mas genotype) and
AAA genome (Ambon genotype). In this research also to know comparison of
population of P. nigronervosa on banana stem and population of P. nigronervosa
on banana fresh plants. The research was conducted in two experiments. The
first experiment was conducted at the Insectarium Laboratory. The second
experiment was conducted in Rumah Bayang Department of Pest and Disease of
Agriculture Faculty of Sriwijaya University. The research was conducted from
August to December 2017. The research was designed using Completely
Randomized Design (CRD) with 2 treatments and 10 replications. The results
showed that the population dynamics of P. nigronervosa in Mas genotype were
not significantly different with Ambon genotype. The growth rate of P.
nigronervosa in fresh banana plants is higher than banana stems.
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RINGKASAN

DINA MARIA FEBRI D. Dinamika Populasi Pentalonia nigronervosa Coq.
(Hemiptera: Aphididae) Pada Tanaman Pisang Bergenotipe AA dan AAA.
(Dibimbing oleh SUPARMAN SHK).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui perbedaan dinamika populasi P.
nigronervosa pada tanaman pisang yang mengandung genom AA (Pisang Mas)
dan AAA (Pisang Ambon). Pada penelitian ini juga dapat diketahui perbandingan
populasi P. nigronervosa yang dipelihara pada potongan batang pisang dengan
populasi P. nigronervosa yang dipelihara pada tanaman pisang yang tumbuh
segar. Penelitian dilakukan dalam dua eksperimen. Eksperimen pertama
dilakukan di Laboratorium Insektarium. Eksperimen kedua dilakukan di Rumah
Bayang Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya. Penelitian dilaksanakan dari bulan Agustus sampai Desember 2017.
Penelitian dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 2 perlakuan
dan 10 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika populasi P.
nigronervosa pada tanaman pisang bergenotipe AA (Pisang Mas) tidak berbeda
nyata dengan tanaman pisang yang bergenotipe AAA (Pisang Ambon). Laju
pertumbuhan P. nigronervosa pada tanaman pisang yang tumbuh segar lebih
tinggi daripada potongan batang pisang.

Kata kunci : Pentalonia nigronervosa, pisang mas, pisang ambon
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesadaran masyarakat akan pemenuhan kebutuhan gizi makin meningkat.
Tanaman hortikultura banyak mengandung gizi. Salah satu contohnya vyaitu
pisang. Pisang mengandung air, karbohidrat dan juga kaya akan vitamin A,
tianin, vitamin B2 dan vitamin C (Sundari & Komari, 2010). Mutu pisang
Indonesia hingga saat ini terutama skala komersial belum memenuhi standar mutu
sebagai pisang ekspor. Parameter mutu pisang secara umum yaitu bentuk yang
sempurna, kematangan yang seragam, warna kulit buah yang cerah, lembut,
daging buah tidak lembek, aroma serta rasa yang enak (Werdningsih, 2008).

Indonesia merupakan negara penghasil pisang nomor empat di dunia
(Satuhu, 2008). Pisang mempunyai bermacam-macam genom.  Menurut
Simmonds dan Shepherd (1955), pisang terbagi menjadi genom A dan genom B.
Genom AA (pisang mas), genom AAA (pisang ambon dan pisang barangan),
genom BBB (pisang nipah), genom AAB (pisang raja), genom ABB (pisang
kepok). Kaultivar pisang yang mengandung genom A biasa dikonsumsi sebagai
buah meja, sedangkan yang mengandung genom B biasanya dikonsumsi sebagai
pisang olahan meskipun ada juga yang dapat dikonsumsi langsung.

Tanaman pisang pada umumnya terserang hama yang sering menghambat
pertumbuhannya. Menurut Cahyono (1995), hama yang sering menghambat
pertumbuhan pisang antaralain adalah ulat gulung (Erionata thrax) yang
menyebabkan daun terpotong-potong membentuk gulungan-gulungan sehingga
tinggal tulang-tulang daun saja. Hama berikutnya yaitu ngengat buah. Ngengat
buah (Nicolcia octacema) yang menyerang bunga dan buah muda sehingga
ukuran dan bentuk buah tidak sempurna. Gejala ini nampak pada kulit buah
seperti kudis dan kasar. Penelitian Waterhouse (1987) mengungkapkan terdapat
hama lain yang berasal dari famili Aphididae yaitu Pentalonia nigronervosa,
selain menyukai tanaman pisang (Musa spp) sebagai inang kutu daun ini juga

ditemukan pada beras.



Penyakit yang sering ditemukan menurut Cahyono (1995) adalah
Antraknosa yang disebabkan oleh cendawan Colletotrichum musae. Penyakit
Gloelosporium musarum menyerang daun, buah muda, dan buah matang di dalam
penyimpanan. Penyakit busuk buah yang disebabkan oleh bakteri Ralstonia
solanacearum. Penyakit lain yang perlu diwaspadai adalah penyakit virus kerdil
yang disebabkkan oleh Bunchy Top Virus (BTV), penyakit pertama Kali
dilaporkan pada Tahun 1978 terdapat di Cimahi dan Padalarang (Kabupaten
Bandung).

Bunchy Top Virus (BTV) merupakan virus yang menyebabkan tanaman
pisang menjadi kerdil. Virus ini menjadi permasalahan yang sering dialami petani
pisang di Indonesia. Penyakit ini disebabkan oleh serangga vektor yaitu kutudaun
(P. nigronervosa) yang tidak aktif terbang.

P. nigronervosa bukan penerbang yang kuat. Kutu daun pisang dapat
terbawa oleh angin kencang. Puncak aktivitas penerbangannya antara 09.00-
11.00 pagi dan 17.00 menjelang petang (Rajan, 1981). Karena itu, jika dalam
suatu areal pertanaman telah ada tanaman pisang yang terinfeksi BTV maka
tanaman pisang yang berada di areal yang berjarak £ 1 km dapat tertular BTV
oleh serangga vektor. Pada areal pertanaman pisang yang tidak ditemukan
tanaman pisang yang terinfeksi BTV, maka sulit untuk menemukan tanaman
pisang yang terserang BTV pada areal pertanaman pisang di daerah disekitarnya
dan sebaliknya

Bunchy Top Virus (BTV) merupakan penyakit yang disebabkan oleh
serangga vektor P. nigronervosa yang terdapat pada daun tanaman pisang.
Penting bagi masyarakat untuk mengetahui dinamika populasi P. nigronervosa
pada tanaman pisang khususnya yang bergenotipe AA dan AAA. Menurut data
dilapangan P. nigronervosa menyukai pisang dengan kultivar AB, sementara
Bunchy Top Virus (BTV) lebih menyukai pisang dengan kultivar AA, sehingga
penelitian ini dilakukan sekaligus untuk mengungkap mengapa hal tersebut

terjadi.



1.2 Rumusan Masalah

Perlu dilakukan penelitian apakah batang pisang yang sudah ditebang
masih dapat dijadikan inang oleh P. nigronervosa untuk hidup dan berkembang
biak, dan jika dapat apakah sama dengan yang pada tanaman pisang hidup dan
sedang bertumbuh.

Tanaman pisang yang tumbuh di Indonesia terdiri dari dua tetua yaitu
Musa acuminata (genom A) dan Musa balbisiana (genom B). Pisang dengan
genom A yang dominan (AA dan AAA) diketahui sangat rentan terhadap infeksi
BBTV, oleh karea itu, jika potongan batang pisang bergenotpi AA dan AAA
dapat menjadi tempat hidup dan berkembangnya P nigronrvosa sampai jangka
waktu tertentu, maka hal tersebut sangat penting terhadap epidemiologi penyakit
BBTV.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari perbedaan
pertumbuhan populasi P. nigronervosa yang dipelihara pada tanaman pisang

bergenom AA dan AAA, baik yang sudah ditebang maupun yang masih hidup.

1.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Diduga, pertumbuhan populasi P. nigronervosa lebih baik dan lebih cepat
pada tanaman pisang bergenom AA dibanding pada tanaman pisang yang
bergenotipe AAA.

2.  Diduga pertumbuhan populasi P. nigronervosa lebih baik dan lebih cepat
pada tanaman pisang yang hidup dan bertumbuh dibandingkan pada

potongan pucuk tanaman pisang.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta tentang
pertumbuhan dan perkembangan kutudaun pisang P. nigronervosa pada tanaman
pisang yang mengandung genom homogen A, baik yang sudah ditebang maupun

yang masih hidup.
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